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Abstract

General elections (elections) are an important step in maintaining the basic principles of democracy in
Indonesia. The importance of elections in a democratic country is in line with the aim of holding general
elections themselves, which have a key role as a mechanism to open up opportunities for change of
government. Therefore, increasing public participation in elections is very important to maintain the
health and sustainability of democracy. Dangin Puri Kelod Village, a local entity in Indonesia, is the
focus of this research to overcome the problem of election participation. The Real Work Lecture (KKN)
Work Program entitled "Use of Posters to Increase Election Participation in Dangin Puri Kelod Village"
is designed to address problems in the community such as what is the level of involvement of the Dangin
Puri Kelod Village community in the election process before and after implementing socialization using
posters? How effective is the use of posters in increasing public awareness and knowledge about the
election process at the village level? The method used in this report is the observation method which
resulted in the results of the implementation of the use of posters in increasing election participation in
Banjar Mandalasari, Banjar Jayagiri, and SMA Tawakal reflecting a positive impact on the level of public
education. Through educational campaigns in the form of posters, the public appears to be highly
educated regarding election procedures, voting procedures, conditions for using voting rights, and the
negative impacts of abstention.
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Abstrak

Pemilihan umum (pemilu) merupakan pijakan penting dalam menjaga prinsip dasar demokrasi di
Indonesia. Pentingnya pemilu dalam sebuah negara demokrasi sejalan dengan tujuan penyelenggaraan
pemilihan umum itu sendiri, yang memiliki peran kunci sebagai mekanisme untuk membuka peluang
pergantian pemerintahan. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi masyarakat dalam pemilu menjadi
sangat penting untuk menjaga kesehatan dan keberlanjutan demokrasi. Desa Dangin Puri Kelod, sebuah
entitas lokal di Indonesia, menjadi fokus dalam penelitian ini untuk mengatasi masalah partisipasi pemilu.
Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berjudul "Penggunaan Poster Dalam Peningkatan
Partisipasi Pemilu Di Desa Dangin Puri Kelod" dirancang untuk mengatasi masalah dalam Masyaraka
seperti bagaimana tingkat keterlibatan masyarakat Desa Dangin Puri Kelod dalam proses pemilu sebelum
dan setelah penerapan sosialisasi dengan menggunakan poster? Bagaimana efektivitas penggunaan poster
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang proses pemilu di tingkat desa?
Metode yang digunakan dalam laporan ini adalah metode observasi yang menghasilakan hasil
implementasi penggunaan poster dalam peningkatan partisipasi pemilu di Banjar Mandalasari, Banjar
Jayagiri, dan SMA Tawakal mencerminkan dampak positif terhadap tingkat edukasi masyarakat. Melalui
kampanye edukasi yang diwujudkan dalam bentuk poster, masyarakat tampak sangat teredukasi mengenai
tata cara pemilu, prosedur pencoblosan, syarat penggunaan hak suara, dan dampak negatif dari golput.

Keywords: Pemilu, Golput, Sosialisasi, Tata Cara.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
yang menganut sistem demokrasi,
dimana sila keempat Pancasila dan
Pembukaan UUD 1945 menjadi
landasan fundamental penyelenggaraan
negara dengan cita-cita demokrasi
(Solihin, L., Pratiwi, 1., Hijriani, I,
Utama, B., & Gandasari, N : 2021).
Demokrasi adalah sistem sosial dan
politik. Pemilihan umum (pemilu)
adalah suatu mekanisme fundamental
dalam sistem demokrasi yang diatur
oleh aturan-aturan tertentu. Pengaturan
pemilu mencakup berbagai aspek, mulai
dari pembentukan lembaga-lembaga
pemilihan, prosedur  pendaftaran
kandidat, hingga regulasi kampanye dan
proses penghitungan suara. Asas-asas
pemilu, pada umumnya, mencakup
prinsip-prinsip keadilan, transparansi,
keberagaman, dan partisipasi aktif
masyarakat.

Keadilan dalam pemilu
menjamin hak setiap warga negara
untuk bersaing secara adil, transparansi
menuntut keterbukaan dalam proses
pemilihan, keberagaman memberikan
jaminan representasi bagi berbagai
kelompok masyarakat, dan partisipasi
aktif masyarakat menggaransi
keterlibatan seluruh warga negara dalam
menentukan perwakilan mereka. Tujuan
utama dari pemilu adalah memastikan
terpilihnya pemimpin dan perwakilan
yang  mewakili  kehendak  dan
kepentingan rakyat, serta memperkuat
fondasi demokrasi dengan memfasilitasi
proses pengambilan keputusan yang
berkualitas dan sesuai dengan kehendak
mayoritas. Pemilihan umum negara
bagian yang diselenggarakan dengan
jaminan  hukum  dan  konstitusi
merupakan mekanisme untuk menjaga
kedaulatan rakyat. Melalui pemilu,
individu memberikan hak politiknya
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dan terlibat dalam proses penentuan
jalannya pemerintahan untuk periode
lima tahun ke depan (Panjaitan: 2023).
Makna pemilu dalam kerangka negara
demokrasi sejalan dengan tujuan
penyelenggaraan pemilu itu sendiri.
Pemilu memainkan peran penting dalam
memfasilitasi transisi kekuasaan dan
berfungsi  sebagai  sarana  untuk
mengukur tingkat dukungan, baik dari
segi kualitas dan kuantitas, terhadap
kinerja pemerintah yang berkuasa.
(Bisariyadi dalam jurnal Agregasi Aksi
Reformasi Goverment dalam
Demokrasi (Triono : 2017)). Dengan
demikian, pemilu menjadi tonggak
penting dalam menjaga prinsip-prinsip
dasar demokrasi dalam suatu negara.
Gagasan tentang demokrasi telah
menjadi stabil dan melekat dalam
pikiran masyarakat. Baik negara, partai
politik, organisasi masyarakat,
kelompok, maupun individu, semuanya
mengadopsi konsep demokrasi sebagai
acuan untuk menetapkan sistem politik,
kebijakan, serta sikap dan tindakan
sehari-hari. Ini memiliki dampak positif
karena dapat memperkuat kesadaran,
otonomi, dan budaya politik di kalangan
masyarakat. Pada abad ke-19 dan ke-20,
demokrasi dianggap sebagai sistem
yang tidak rasional dan  sulit
dipertahankan  ketika  berhadapan
dengan bentuk pemerintahan seperti
monarki, fasisme, komunisme, junta
militer, dan otoritarianisme. Namun, di
abad ke-21, kita dapat melihat bahwa
sebagian besar negara di dunia telah
mengadopsi demokrasi dalam berbagai
bentuk dan metodenya. (Sugiarto,
Bowo, Dkk : 2021) Pemilihan umum
mempunyai arti penting dalam negara
demokratis karena memberikan
kesempatan kepada warganya untuk
memilih  pemimpin  dan  wakil
pemerintah. Taun, Kartika, dan lain-lain
(2023). Proses pemilu merupakan
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ekspresi nyata dari budaya demokrasi,
dimana pemilu berfungsi sebagai sarana
untuk mewujudkan salah satu ciri utama
demokrasi: keterlibatan dan partisipasi
langsung masyarakat dalam
menentukan arah politik dan kebijakan
suatu negara. Pemilu berfungsi sebagai
mekanisme pemenuhan prinsip
kedaulatan rakyat. Dalam kerangka
demokrasi, gagasan kedaulatan rakyat
menjadi  premis  terpenting  yang
menjamin penerapan batas-batas
kewenangan pemerintahan.
(Rajagukguk, J., Damanik, G.Y., Aruan,
E., & Gulo, R.S: 2022). Melalui
tindakan dalam menggunakan hak
pilihnya, setiap individu mempunyai
kekuatan untuk mengadvokasi hal-hal
yang penting bagi wilayahnya dan
menjunjung  tinggi  prinsip-prinsip
keadilan masyarakat ((Nur Hayati
dalam (Iswardhana, Muhammad Ridha :
2023))

Peningkatan partisipasi pemilu
memiliki urgensi yang sangat penting
dalam konteks demokrasi suatu negara.
Pemilu adalah fondasi utama bagi
masyarakat untuk mengekspresikan
suara mereka dalam menentukan
perwakilan politik, kebijakan, dan arah
negara secara umum. Pertumbuhan

partisipasi pemilih menciptakan
landasan yang lebih kuat untuk
demokrasi yang sehat dan

berkelanjutan. Pertama-tama, partisipasi
pemilu  mencerminkan  keterlibatan
warga negara dalam proses
pengambilan keputusan politik. Dengan
meningkatkan jumlah pemilih yang
aktif, kita dapat memastikan bahwa
representasi  politik  mencerminkan
kehendak sebagian besar masyarakat,
bukan hanya sebagian kecil. Ini
membantu ~ membangun  legitimasi
pemerintah dan memastikan bahwa
kebijakan yang diambil benar-benar
mewakili kebutuhan dan aspirasi rakyat.

Desa Dangin Puri Kelod, yang
terletak di kecamatan Denpasar Timur,
Kotamadya Denpasar, provinsi Bali,
Indonesia, juga memiliki peran sebagai
bagian dari dinamika demokrasi di
Indonesia. Pengertian peran menurut
(Soerjono Soekanto dalam(Putri
Pratama Maslekah :2016)) peran
merupakan aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peranan. Dengan
populasi sekitar 10.183 jiwa pada tahun
2016, terdiri dari 6.424 laki-laki dan
6.559 perempuan dengan sex rasio
sebesar 98 (sumber dari Wikipedia),
Desa Dangin Puri Kelod mempunyai
peran krusial dalam proses pemilihan
umum (Pemilu).

Masalah yang sering muncul di
masyarakat pada umumnya terkait
ketidaksetaraan ~ dalam  menerima
informasi pemilu menjadi tantangan
serius  dalam  konteks demokrasi.
Ketidaksetaraan akses informasi dapat
menciptakan kesenjangan pemahaman
dan pengetahuan di antara pemilih,
mengakibatkan perbedaan dalam tingkat
partisipasi dan  pemilithan  yang
informasi-terdidik ~ sehingga  tidak
sedikit masyarakat yang memilih untuk
golput. Golput, atau disebut juga
golongan putih, merujuk pada tindakan
tidak berpihak atau tidak mengambil
bagian dalam  pemilihan umum.
Keberadaan fenomena ini menimbulkan
beberapa masalah yang perlu mendapat
perhatian serius agar partisipasi dalam
pemilu dapat ditingkatkan. Salah satu
permasalahan utamanya adalah
rendahnya kesadaran politik di kalangan
masyarakat. Banyak orang yang kurang
memahami betapa pentingnya hak suara
mereka dalam  menentukan  arah
kebijakan negara. Kurangnya
pemahaman ini menyebabkan sejumlah
orang cenderung meremehkan peran
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partisipasi mereka dalam  proses
demokrasi.

Menurut (Subanda : 2009)
Golput berkata persoalan ekonomi lebih
penting dalam penanganan bangsa
ketimbang politik. Artinya, masyarakat
lebih mengutamakan persoalan piring
nasi. Tingkat pemenuhan kebutuhan
pangan menjadi lebih penting dibanding
dengan persoalan penggunaan haknya
dalam konstelasi politik. Oleh karena
itu, peningkatan partisipasi dalam
pemilu dan mengurangi golput adalah
salah satu tujuan yang dikejar oleh Desa
Dangin Puri Kelod. Dengan
pemahaman akan pentingnya hak suara
sebagai fondasi demokrasi, berbagai
upaya telah dilakukan untuk
memberdayakan warga agar lebih aktif
terlibat dalam proses politik. Inisiatif-
inisiatif tersebut melibatkan pendekatan
edukasi, sosialisasi menggunakan poster
untuk meningkatkan kesadaran akan
peran krusial mereka dalam menentukan
arah pemerintahan.

Keterlibatan aktif masyarakat
sangat penting dalam menentukan arah
kemajuan suatu bangsa atau daerah.
Partisipasi  aktif masyarakat dalam
berbagai bidang kehidupan politik,
sosial, dan ekonomi  merupakan
landasan  yang  sangat  penting.
Partisipasi mengacu pada keterlibatan
aktif individu dalam proses peningkatan
diri, kehidupan, dan lingkungannya
dalam komunitasnya (Junaidi, V.,
Agustyati, K., & Hastomo, 1. S : 2013)
Dengan berpartisipasi dalam proses
pembuatan kebijakan, pemilihan umum,
serta melalui inisiatif komunitas,
masyarakat dapat memberikan
kontribusi yang substansial untuk
mengarahkan  pembangunan  sesuai
dengan kebutuhan dan aspirasi bersama.
Partisipasi ini bukan hanya sebagai
bentuk dukungan terhadap pemerintah,
tetapi juga sebagai sarana bagi warga
negara untuk mengemukakan
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pandangan, memperjuangkan hak-hak
mereka, dan mengkritisi  ketidak
setaraan atau ketidak adilan yang
mungkin muncul. Melalui partisipasi
yang aktif, masyarakat dapat menjadi
agen perubahan yang berperan dalam
membentuk  kebijakan yang lebih
inklusif, responsif, dan berpihak pada
kepentingan seluruh lapisan
masyarakat. Dengan demikian,
partisipasi masyarakat menjadi kunci
utama dalam menentukan arah yang
diambil oleh suatu negara atau
komunitas, memastikan bahwa
keputusan yang diambil mencerminkan
kepentingan dan kehendak sebagian
besar warganya.

(Sihombing dalam (Hilaliyah,
H., & Subianto, I. B : 2022)) Desain
grafis mencakup representasi visual dari
beberapa elemen, termasuk tipografi
dengan metode fotografi atau ilustrasi.
Elemen-elemen ini memiliki dua tujuan
utama: estetika visual dan komunikasi
yang efektif. Tugas desain grafis
meliputi pembuatan gambar yang
mahir, pengembangan media promosi
yang efektif, keahlian memadukan dan
memadukan warna, serta
pengorganisasian huruf, frasa, dan
kalimat yang efisien.

Poster pemilu berfungsi sebagai
media visual menonjol yang digunakan
selama pemilu untuk memfasilitasi
proses sosialisasi pemilih. Sosialisasi
mengacu  pada  transmisi  nilai,
kebiasaan, dan standar perilaku dari satu
generasi ke generasi berikutnya dalam
suatu komunitas. (Ni Wayan Indira
Cahyani, Kadek Julia Mahadewi, 2023)
Dengan menggunakan gambar, teks,
dan desain yang menarik, poster pemilu
bertujuan untuk menyampaikan
informasi  terkait pemilu  kepada
masyarakat secara cepat dan efektif.
Tujuan utama dari penggunaan poster
dalam  sosialisasi pemilu adalah
meningkatkan kesadaran dan partisipasi
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masyarakat dalam proses demokrasi.
Melalui visualisasi yang menarik, poster
dapat menyoroti pentingnya hak suara,
merinci tata cara pencoblosan, serta
memberikan  informasi ~ mengenai
kandidat-kandidat ~ yang  bersaing.
Manfaat utama dari poster pemilu
adalah sebagai alat yang dapat
merangkul berbagai lapisan masyarakat
dengan pesan yang mudah dipahami
dan dapat diingat.

Poster pemilu tidak hanya
sebatas sebagai sarana informasi,
melainkan juga sebagai alat strategis
untuk menciptakan atmosfer positif
yang dapat memotivasi masyarakat agar
lebih aktif terlibat dalam proses
pemilihan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan sebagai
dasar dalam pelaksanaan program kerja
Sosialisasi tata cara pemilu, syarat —
syarat untuk menggunakan hak suara
dan Dampak Negatif Dari Tinggi Angka
Golput  yaitu Metode kualitatif]
dilaksanakan dengan pendekatan yang
mendalam terhadap pemangku
kepentingan Desa Dangin Puri Kelod.
Pendekatan ini melibatkan beberapa
tahapan yang berfokus pada
pengumpulan data kualitatif, analisis,
dan interpretasi untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang
kondisi  dan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi partisipasi pemilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi tentang tata cara
pemilu, syarat penggunaan hak suara,
dan dampak negatif dari tingginya
angka golput merupakan hasil konkret
dari  penerapan  sebuah  proses
pembelajaran  yang  berkelanjutan.
Dalam proses pembelajaran  ini,
masyarakat dan mahasiswa KKN saling

belajar dan bertukar pengetahuan
tentang aspek-aspek krusial dalam
partisipasi demokratis, seperti prosedur
pemilihan, hak dan kewajiban pemilih,
serta implikasi dari tidak menggunakan
hak  suara.  Penerapan  program
sosialisasi ini bukan hanya sekadar
memberikan informasi, tetapi juga
menjadi  proses  kolaboratif  yang
memungkinkan pemahaman yang lebih
dalam tentang pentingnya partisipasi
dalam proses demokrasi.

Analisis Pemilihan Program
Kerja
Pemilihan umum di tingkat desa
memiliki peran yang signifikan dalam
menjaga kelangsungan demokrasi di
Indonesia. Salah satu desa yang menjadi
fokus penelitian adalah Desa Dangin
Puri Kelod, yang merupakan entitas
lokal dengan karakteristik dan tantangan
yang khas. Desa Dangin Puri Kelod
menjadi latar belakang studi untuk
menyoroti pentingnya pemahaman akan
proses pemilihan umum di tingkat desa
(Julia Mahadewi, 2023). Penulis
menyusun program kerja selama KKN
berdasarkan kajian menyeluruh
terhadap situasi dan keadaan di Desa
Dangin Puri Kelod, Denpasar Timur.
Temuan analisis skenario ini digunakan
pada saat menyusun program kerja.
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dalam menyusun program kerja adalah
sebagai berikut:
1. Pengetahuan Masyarakat
Akan Pentingya Hak Suara
Pemilih
2. Alokasi Waktu
3. Sumber daya
tersedia
4. Sumber dana yang tersedia
5. Kemampuan mahasiswa

manusia

Tahapan Pelaksanaan
Program Kerja

1. Observasi Wilayah
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Gam 1. Obsrvasi Wilayah Dsa Dangi
Puri Kelod
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Observasi wilayah desa
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
permasalahan dan peluang yang ada.
Dengan mengetahui secara langsung
kondisi riil desa sehingga penulis dapan
membuat program kerja yang dapat
menyesuaikan demgan masalah dan
target partisipasi pemilu yang di
inginkan untuk mencapai hasil yang
maksimal. Observasi juga
memungkinkan untuk  membangun
hubungan yang kuat dengan komunitas
setempat, memahami kebutuhan mereka

2. Observasi Kegiatan

Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memahami pentingnya
menggunakan hak pilih warga Desa
Dangin Puri Kelod yang terletak di
Denpasar Timur. Dengan pengetahuan
ini, penulis dapat menilai inisiatif yang
tepat untuk dilaksanakan, berkaitan
dengan  upaya  pendidikan  dan
sosialisasi yang  bertujuan  untuk
menekankan pentingnya menggunakan
hak pilih dalam masyarakat. Oleh
karena itu, penulis diharapkan dapat
berperan  sebagai  mediator  dan
mempunyai kemampuan untuk
menghidupkan kembeali inisiatif-inisiatif
yang dapat meningkatkan kapasitas
intelektual masyarakat lokal guna
meningkatkan keterlibatan pemilu di
Desa Dangin Puri Kelod.
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3. Penyusunan Program Kerja

Gambar 2. Sosialisasi Dampak Negatif
Tingginya Angka Golput di Banjar Mandala
Sari, Desa Dangin Puri Kelod, Denpasar
Timur
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Program kerja ini merupakan
kelanjutan dari tahap sebelumnya dan
dikembangkan  berdasarkan  kajian
observasi  wilayah dan  aktivitas
masyarakat di Desa Dangin Puri Kelod,
Denpasar Timur. Setelah melakukan
analisis, penulis merancang program
kerja untuk mengatasi permasalahan
pemahaman tentang edukasi pentingya
menggunakan hak suara pada pemilu
2024 menggunakan media poster di
Desa dangin puri kelod. Kekurangan
pemahaman ini telah berdampak pada
penggunaan hak suara pemilu di Desa
Dangin  Puri  Kelod, sehingga
mempengaruhi  tingkat  partisipasi
pemilu Desa Dangin Puri Kelod secara
keseluruhan.

Program kerja yang akan
dilaksanakan penulis adalah edukasi
dan sosialisasi tentang Dampak Negatif
Tingginya Angka Golput, dengan tujuan
membantu warga Desa Dangin Puri
Kelod memahami konsep demokrasi.
Judul yang diangkat adalah "di Desa
Dangin Puri Kelod." Ide ini muncul
karena terdapat kuranganya pemahaman



MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 7 No 3 Tahun 2024 Hal 1120-1129

masyarakat akan pentingnya
penggunaan hak suara pada pemilu
2024.

Penulis percaya bahwa
penerapan Edukasi mengenai Pentingya
Menggunakan Hak Suara Pada Pemilu
2024, sangat penting meningkatkan
partisipasi pemilu dikarenakan hasil
dari pemilu dapat menentukan arah dan
tujuan negara indonesia. Program ini
diharapkan dapat membantu warga
Desa Dangin Puri Kelod dalam
memahami pentingya pengunaan hak
suara.

4. Pelaksanaan Program

Kerja Sosialisasi Dampak
Negatif Tingginya Angka
Golput Dengan Media
Poster di Banjar Mandala
Sari

Gambar 3. Sosialisasi Dampak Negatif
Tingginya Angka Golput Dengan Media
Poster di Banjar Mandala Sari
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pada tanggal 20Januari 2024,
dilaksanakan program kerja sosialisasi
di Banjar Mandala Sari untuk mengatasi
dampak negatif tingginya angka golput.
Dalam upaya ini, penulis akan
memanfaatkan media poster sebagai
salah satu sarana efektif untuk
menyampaikan  informasi  kepada
masyarakat.  Sebagai bagian dari
Kelompok KKN Tematik, kami akan
merancang poster dengan desain yang
menarik dan informatif.

Posternya akan disusun secara
cermat untuk mencakup data terkait
dampak negatif golput yang akan
memberikan pemahaman mendalam
mengenai konsekuensi negatif yang

mungkin timbul akibat rendahnya
partisipasi dalam pemilihan umum.
Desain poster akan memperhatikan
estetika visual agar menarik perhatian
pembaca dan memudahkan pemahaman
informasi yang disampaikan. Gambar,
grafik, dan teks yang digunakan akan
dipilih dengan cermat untuk
menciptakan pesan yang jelas dan
mudah dipahami. Melalui poster ini,
diharapkan masyarakat dapat
memahami pentingnya berpartisipasi
dalam pemilihan umum dan merespon
dengan meningkatkan tingkat partisipasi
dalam proses demokrasi. Dengan cara
ini, diharapkan program sosialisasi
dapat memberikan kontribusi positif
dalam mengurangi tingkat golput di
wilayah Desa Dangin Puri Kelod

5. Pelaksanaan Program
Kerja  Sosialisasi  Tata
Pemilihan Dengan Media
Poster di Banjar Jayagiri

Gambar 4. Sosialisasi Tata Cara Pencoblosan
Dengan Media Poster di Banjar Jayagiri
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pelaksanaan  Program Kerja
Sosialisasi Tata Cara Pencoblosan
Dengan Media Poster di Banjar Jayagiri
merupakan upaya penulis untuk
memberikan masyarakat pemahaman
akan tata cara Pencoblosan yang benar
dan sah yang Dbertujuan untuk
meningkatkan pasrtisipasi masyarakat
dan dapat menghindarkan masyarakat
dari golput yang disebabkan dari
munculnya hak suara yang tidak sah
seperti, salah  mencoblos  yang
menyebabkan hak suara masyarakat
terhitung tidak sah.
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6. Pelaksanaan Program
Kerja Sosialisasi Mengenai
Pentingya  Menggunakan
Hak Suara dan Syarat
Syarat menggunakan Hak
Suara Dengan Media Poster
di SMA Tawakal

Gambar 5. Proses Sosialisasi Mengenai
Pentingya Menggunakan Hak Suara dan
Syarat Syarat menggunakan Hak Suara

Dengan Media Poster di SMA Tawakal

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pelaksanaan  Program Kerja
Sosialisasi ~ Mengenai  Pentingnya
Menggunakan Hak Suara dan Syarat-
syarat Penggunaan Hak Suara dengan
Media Poster di SMA Tawakal menjadi
langkah penulis dalam membentuk
kesadaran dan keterlibatan aktif siswa
dalam proses demokrasi. Tujuan kami
adalah  untuk  mengkomunikasikan
secara efektif pentingnya menggunakan
hak pilih sebagai warga negara yang
bertanggung jawab melalui penggunaan
media  poster, yang memberikan
informasi yang komprehensif.

SIMPULAN

Sosialisasi tentang tata cara
pemilu, syarat penggunaan hak suara,
dan dampak negatif dari tingginya
angka golput merupakan hasil konkret
dari  penerapan  sebuah  proses
pembelajaran yang berkelanjutan antara
masyarakat dan mahasiswa KKN.
Melalui proses ini, keduanya saling
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belajar dan bertukar pengetahuan
tentang aspek-aspek krusial dalam
partisipasi demokratis, seperti prosedur
pemilihan, hak dan kewajiban pemilih,
serta implikasi dari tidak menggunakan
hak suara. Program sosialisasi ini tidak
hanya memberikan informasi, tetapi
juga menjadi proses kolaboratif yang
memungkinkan pemahaman yang lebih
dalam tentang pentingnya partisipasi
dalam proses demokrasi. Dengan
demikian, program ini merupakan
langkah nyata dalam meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan masyarakat
dalam pemilu, serta mengurangi tingkat
golput di Desa Dangin Puri Kelod,
Denpasar Timur.
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